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PENDAHULUAN
Pati merupakan sebuah wilayah yang 
tenang dan harmonis. Wilayah yang terletak di 
ujungnya Jawa Tengah berbatasan dengan Laut 
Jawa di sebelah utara, Kabupaten Rembang di 
timur, Kabupaten Blora dan Grobogan di selatan 
serta Kabupaten Kudus dan Jepara di barat. 
Kota ini sangat unik, sebab modernitas yang 
sedang berkembang di wilayah ini menutupi 
perkembangan sejarah makam-makam yang 
masih ada di sekitar wilayah Pati ini. Makam 
ini menjadi bukti adanya peradaban Islam dan 
pesantren pada masanya. 
Pati terdiri dari dua puluh satu kecamatan 
Pati, Wedarijaksa, Batangan, Cluwak, Dukuhseti, 
Pucakwangi, Gabus, Tayu,  Gembong, Winong, 
Gunungwungkal, Jaken, Jakenan, Juwana, 
Kayen, Margorejo, Margoyoso, Sukolilo, 
Tambakromo, Tlogowungu, Trangkil (Pemkab 
Pati). Tayu dan Margoyoso merupakan wilayah 
yang agamis dibandingkan sembilan belas 
kecamatan lainnya. Ironi ini berbanding 
terbalik dengan keberadaan makam para 
ulama hampir di setiap kecamatan tersebut. 
Keadaan seperti ini,menurut hipotesa penulis 
disebabkan tidak tercatatnya jejak syiar Islam 
di wilayah Pati ini.
Pati semula merupakan sebuah kota yang 
tenang, nyaman dan nilai-nilai agamis masih 
sangat kuat. Hal ini tidak terlepas dari peranan 
para ulama di wilayah utara Pati, yakni di 
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Abstract
Pati is a region on the north coast, according to the hypothesis of the researcher, the region is divided into 
three categories. The northern regions are more religious, the central is more plural, while the southern region 
is in the middle. In the central region there are many relics of tombs believed to be the those of the Muslim 
proselytizers in the area of Pati. The one that attracts the researcher is a tomb in the Gambiran area, where 
there are five local Muslim saints buried, one of them belons to mbah Hendro Kusumo, the son of Syech Ahmad 
Mutamakkin. This article attempts to trace back the spreading of Islam in Pati based on the existence of the 
tomb of Mbah Hendro Kusumo. It wants to answer question of whethere the existence of his tomb is due to his 
studying there or marital relationship, and how it relates to the spreading of Islam. 
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Abstrak
Pati merupakan sebuah wilayah di pesisir utara, menurut hipotesa peneliti wilayah ini terbagi menjadi tiga 
kategori. Wilayah utara kawasannya lebih agamis, wilayah tengah kawasan majemuk, sedangkan wilayah 
selatan di antara agamis dan pemegang tradisi lokal. Namun, di wilayah tengah banyak sekali terdapat 
peninggalan berupa makam-makam yang diyakini sebagai penyebar Islam di wilayah Pati. Salah satu kawasan 
yang menjadi perhatian peneliti yakni wilayah Gambiran, di wilayah ini terdapat lima tokoh yang dimakamkan 
di sini, salah satunya adalah makam mbah Hendro Kusumo yang merupakan putra Syech Ahmad Mutamakkin. 
Artikel ini ingin menelusuri jejak syiar Islam di wilayah Pati. Keberadaan makam mbah Hendro Kusumo di 
wilayah Gambiran memunculkan pertanyaan khusus terkait jejak syiar Islam di wilayah Pati. Mengapa makam 
putra mbah Mutamakkin berada di wilayah tersebut? Karena beliau sedang belajar (nyantri) di wilayah 
tersebut ataukah karena hubungan pernikahan dengan warga wilayah setempat? 
Kata Kunci : Mbah Hendro Kusumo, Jejak syiar, Islam 
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KH. Ahmad Fayumi Munji. Kajen terkenal 
dengan sebutan “Kota Santri” yang memiliki 
24 pesantren dan lebih dari 5 sekolahan 
madrasah. Untuk hitungan sebuah desa catatan 
ini sangatlah mengagumkan. Disamping 
populer dengan predikat atau julukan “Kota 
Santri” dan menjadi obyek ziarah umat Islam 
dari berbagai daerah,  di desa ini pernah 
hidup orang  suci  bernama Syech KH. Ahmad 
Mutamakkin (Mbah Mutamakkin), cikal bakal 
keberadaan desa Kajen.1
Syech KH. Ahmad Mutamakkin merupakan 
salah satu pejuang syiar Islam di wilayah Pati 
yang terlacak keberadaan dan sejarahnya. 
Namun, merujuk dari keberadaan Syech 
Ahmad Mutamakkin ini dapat digunakan 
sebagai patokan jejak syiar Islam di wilayah 
Pati. Terutama dalam penelitian ini, akan 
difokuskan mengenai mbah Hendro Kusumo, 
yang notabene beliau merupakan putra 
kandung dari Syech Ahmad Mutamakkin. 
Keberadaan makam mbah Hendro yang berada 
di desa Gambiran atau sekitar 22 km dari wilayah 
Kajen (dengan ukuran jarak masa kini). Makam 
Mbah Hendro yang berada agak menjauh dari 
wilayah Kajen menjadi sebuah alat  analisis 
mengenai jejak syiar Islam di wilayah Pati.
Kajen sebagai Kota santri ini memang terletak 
di wilayah utara Pati, namun pancaran cahaya 
agamis wilayah Kajen tentunya melingkupi 
seluruh wilayah di Kabupaten Pati. Walaupun, 
tidak dinafikan kehidupan “abu-abu” wilayah 
Pati tetap ada namun masih dalam skala 
kecil. Gaung nilai-nilai agamis masih kuat 
peranannya dibandingkan dengan problema-
problem kesusilaan di wilayah Pati tengah.
Mbah Hendro Kusumo merupakan putra 
KH Muttamakin ( ulama besar yang sangat 
terkenal di daerah Pati dan sekitarnya ). 
Mbah Hendro diperkirakan sekitar abad ke-18 
datang  di wilayah Gambiran dengan hipotesa 
kemungkinan beliau menuntut ilmu dan 
sekaligus membantu mengembangkan agama 
Islam di Gambiran. Sudah menjadi kebiasaan 
di kalangan keluarga santri, anaknya akan 
1 Zainul Milal Bizawie, Perlawanan Kultural Agama Rakyat, 
(Yogyakarta: Samha, 2002), hlm. 204.
dipondokkan kepada kyai lain, bahkan sebelum 
menggantikan posisi bapaknya, kadangkala 
ia harus mengenyam pendidikan di pondok 
pesantren lebih dari satu kali. Mbah Hendro 
merasakan betah tinggal di wilayah ini hingga 
beliau dimakamkan di Gambiran, Sukoharjo, 
Margorejo, Pati. Kompleks makam Mbah 
Hendro terletak di tepi sungai Gambiran.
Hasil penelusuran sejarah menunjukkan 
bahwa cikal bakal pendirian pesantren pada 
awal ini terdapat di daerah -daerah sepanjang 
pantai utara Jawa, seperti Giri (Gresik), Ampel 
Denta (Surabaya), Bonang (Tuban), Kudus, 
Lasem, dan Cirebon. Kota-kota tersebut pada 
waktu itu merupakan kota kosmopolitan yang 
menjadi jalur penghubung perdagangan dunia, 
sekaligus tempat persinggahan para pedagang 
dan mubalig Islam yang datang dari Jazirah Arab 
seperti Persia dan Irak.2 Hal ini menunjukkan 
bahwa pada masa itu berkembang pesantren di 
sekitar wilayah tersebut. Dan hipotesa penulis 
wilayah tempat keberadaan mbah Hendro 
Kusumo salah satu di antaranya.
Uniknya, makam Mbah Hendro ini 
baru ditemukan sekitar tahun 1974. Hal ini 
menimbulkan pertanyaan, mengapa putra 
seorang ulama besar hingga makamnya baru 
ditemukan pada masa belakangan ini? Begitu 
pula pelacakan pada sumber-sumber pustaka, 
sangat jarang sekali ditemukan kisah mengenai 
mbah Hendro Kusumo ini. Belum terungkapnya 
mengenai kisah mbah Hendro secara tertulis, 
maka peneliti menghipotesakan hal ini ada 
sejarah yang belum terungkap mengenai jejak 
syiar Islam di wilayah Pati.
Jejak syiar Islam yang dilakukan mbah 
Hendro Kusumo ini belum ditemukan dalam 
berbagai penelitian maupun kajian pustaka, 
hampir keseluruhan yang menceritakan 
mengenai Syech Ahmad Mutamakkin tidak 
menyebutkan keberadaan mbah Hendro 
sebagai putra beliau. Hal ini menjadi sebuah 
pekerjaan rumah, sebab akan ada keterkaitan 
keberadaan mbah Hendro Kusumo dengan 
syiar Islam bersama ayah beliau Syech Ahmad 
2 Abdurrahman Mas’ud , Dinamika Pesantren dan Madrasah, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 248.
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Mutamakkin di wilayah Pati. Permasalahan 
hilangnya sebagian sejarah mengenai syiar 
Islam di sebuah wilayah, seperti Pati, menjadi 
sebuah persoalan penting yang membutuhkan 
penyelesaian dengan jalan merekonstruksi 
sejarah yang umumnya menjadi bagian cerita 
lisan di masyarakat.Hipotesa peneliti, kisah 
mbah Hendro Kusumo hanya sebatas transmisi 
lisan dan belum dianggap sebagai bagian jejak 
syiar Islam di Pati. 
Artikel ini ingin menjawab pertanyaan: 
agaimana kisah Mbah Hendro Kusumo bin 
Syech Ahmad Mutamakkin?; dan apa dampak 
dari terbukanya kisah Mbah Hendro Kusumo 
bin Syech Ahmad Mutamakkin terhadap 
pengetahuan jejak syiar Islam di wilayah Pati?
METoDoLoGI SEJARAH LISAN
Sejarah lisan adalah salah satu sumber 
informasi bagi para sejarawan atau bagi 
para ilmuwan sosial lain yang menggunakan 
pendekatan sejarah untuk objek studinya. Pada 
saat ini sumber-sumber informasi lain selain 
sumber-sumber tertulis semakin beragam, 
seperti foto, film, peninggalan budaya materi 
(material culture), dapat dijadikan sumber 
informasi yang dapat melengkapi gambaran 
masa lalu lebih komprehensif. Foto dan film 
juga akan membantu menggali sejarah lisan 
lebih kaya, karena dapat membangkitkan 
memori individu, keluarga maupun komunitas 
dan mungkin sekali memori mengenai tempat, 
peristiwa dan sebagainya.3 
Sebagaimana dijelaskan dalam uraian 
terdahulu, bahwa perkembangan historiografi 
sejarah lisan pada skala internasional dan 
nasional telah memungkinkan kita tidak lagi 
semata-mata bergantung pada sumber-sumber 
tertulis, sehingga dapat mengungkapkan 
pengalaman orang-orang yang disembunyikan 
dari sejarah. Pengalaman-pengalaman 
pribadi baik secara individu maupun keluarga 
dan komunitas mereka. Perkembangan 
historiografi Indonesia dan sekaligus 
perkembangan sejarah lisannya memang 
3Erwiza Erman, “Penggunaan Sejarah Lisan Dalam 
Historiografi Indonesia,” dalam Jurnal Masyarakat dan Budaya 
Volume 13 No. 1 Tahun 2011, hlm. 13.
sudah mulai menyentuh pengalaman orang-
orang yang tanpa sejarah ini. Yang penting juga 
adalah bahwa ada hubungan yang interaktif, 
tatap muka antara pewawancara dengan yang 
diwawancarai, suatu kesempatan yang jarang 
dan susah dicari.4
Kemajuan-kemajuan teknologi telah 
memungkinkan orang merekam sejarah dari 
komunitas, dan kelompok sosial manapun, 
baik kelompok elit maupun kalangan kelas 
bawah. Oleh karena sumbersumber sejarah 
kelompok sosial kelas bawah ini tersembunyi 
dari sejarah ataupun kurang memiliki sumber-
sumber tertulis, maka dengan sejarah lisan, 
pengalaman-pengalaman mereka dapat 
direkam. Karena itu, dalam beberapa kasus 
sejarah lisan bisa menjadi tulang punggung 
dari apa yang kita miliki sebagai bahan sumber. 
Sejumlah pertanyaan bisa diajukan, tidak 
hanya kepada pembantu atau tukang becak, 
akan tetapi juga kepada majikan atau tauke 
mereka. Bagaimana pembantu atau tukang 
becak direkrut, diatur ke dalam sebuah 
organisasi kerja, dan bagaimana pula disiplin 
kerja mereka, hubungan antara penarik dan 
pemilik becak, antara pembantu dengan 
majikan atau di kalangan pembantu atau penarik 
becak sendiri. Bagaimana pandangan tukang 
becak terhadap tauke atau sebaliknya, dan 
bagaimana pula pandangan mereka terhadap 
dirinya sendiri. Pendek kata, sejarawan bisa 
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang 
lebih detil mengenai pengalaman, sikap dan 
pandangan kelompok kelas bawah ini. Sebuah 
gambaran yang lebih rinci mengenai kelompok 
kelas bawah ini akan bisa diperoleh. Interaksi 
tatap muka semacam itu betul-betul tidak 
ada dari sumber-sumber tertulis. Karena itu, 
interaksi itu menawarkan kemungkinan untuk 
sejarawan lebih selektif dalam pengumpulan 
sumber-sumber informasi.5
Sekurang-kurangnya ada dua hal yang 
nampak perlu dipertimbangkan sejarawan 
yang menggunakan sumber-sumber lisan ini. 
Pertama adalah sikap kritis, seperti halnya 
4Erman, “Penggunaan Sejarah Lisan.”
5Erman, “Penggunaan Sejarah Lisan.,” hlm 13-14.
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juga menghadapi sumbersumber tertulis. 
Dalam beberapa kasus penggunaan sejarah 
lisan, nampak penyerapan informasi tanpa 
hati-hati dari sumber-sumber lisan. Sejarawan 
semestinya harus kritis menggunakan 
sumber-sumber lisan, mencek kebenaran 
sumber-sumber informasi yang diterima 
dengan sumber-sumber lain, termasuk dengan 
informan lain. Selanjutnya sejarawan juga 
tahu latar belakang pengkisah, fungsinya, 
atau tempatnya dalam sebuah keluarga, 
komunitas, kelompok etnik, agama, laki-laki-
perempuan, status di tempat kerja, organisasi 
sosial, organisasi politik, pemerintahan 
dan seterusnya, karena reproduksi memori 
yang disampaikan tidak bisa lepas dari 
latarbelakangnya.6
Memori yang dituangkan ke dalam 
rekaman adalah sebuah proses yang kompleks 
dan selektif. Memori bukanlah sebuah proses 
tindakan mental yang sederhana. Bahkan 
kata-kata yang digunakan untuk menguraikan 
tindakan (mengakui, mengingat, mengucapkan 
kembali dan menjelaskan) memperlihatkan 
bahwa ‘memori’ dapat memasukkan apa saja 
mulai dari yang bersifat pribadi (private life) 
sampai ke yang bersifat publik. 7 Memori yang 
selektif bisa dilihat dari apa yang dikatakan 
dan yang tidak dikatakan, apa yang senang 
diungkapkan dan apa yang tidak senang 
diungkapkan atau disembunyikan, apa yang 
bisa diungkapkan hari ini, dan apa yang bisa 
diungkapkan pada hari lain. Penyeleksian 
dalam pengungkapan memori masa lalu itu juga 
memiliki politiknya sendiri, seperti dijelaskan 
oleh Joanne Rappaport.8  Kondisi semacam ini 
akan terlihat selama wawancara berlangsung. 
Sejarawan semestinya dapat membaca dengan 
kritis tentang hal ini. Biasanya tanda-tanda 
pengungkapan senang dan tidak senang 
misalnya dibantu dengan bahasa tubuh, 
dengan berbagai gerakan atau mimik dan 
tandatanda lain yang memperlihatkan sikap 
yang diwawancarai. Karena itu rekaman 
video yang berlangsung selama wawancara 
6Erman, “Penggunaan Sejarah Lisan.,” hlm 13-14. 
7Erman, “Penggunaan Sejarah Lisan.,” hlm, 14-15.
8Erman, “Penggunaan Sejarah Lisan.,” hlm, 14-15.
amat membantu menangkap suasana itu. 
Atau cara lain adalah dengan memberikan 
laporan mengenai kondisi dan respon yang 
diwawancarai, baik pada waktu kontak-kontak 
pertama maupun juga selama wawancara 
berlangsung, suasana rumah, keluarga dan 
lain-lain. Boleh jadi hal ini akan mempengaruhi 
yang diwawancarai untuk mengungkapkan 
pengalamannya dan pandangannya tentang 
sesuatu yang dialami, yakni menempatkan 
objek dalam konteks yang lebih luas.9 
Kedua, adalah masalah pendekatan. Ini 
juga merupakan permasalahan yang dihadapi 
sejarawan yang menggunakan sumber-sumber 
lisan. Informasi rinci yang diperoleh sejarawan 
bisa jadi merupakan kelemahan dan kekuatan. 
Kekuatannya memang terletak pada informasi 
yang detil. Kelemahannya adalah bahwa 
sejarawan akan terpuruk pada pengalaman 
individu yang detil, akan tetapi lupa pada 
konteks. Kondisi ini diibaratkan seperti 
mengetahui dengan rinci pohon-pohon dengan 
ranting, daun, bunga, buah dan seterusnya, 
akan tetapi lupa di hutan mana pohon itu 
tumbuh, berkembang dan mati. Agar tidak 
hilang di hutan belantara, maka jenis hutan 
harus diketahui. Interelasi dan interkoneksi 
antara objek, orang yang diwawancarai dengan 
konteks sosial-politik dan ekonomi yang lebih 
luas, baik dalam skop keluarga, tetangga, 
komunitas, lokal dan nasional, sepatutnya 
diperhatikan. Dengan begitu makna penulisan 
sejarah dari sumber-sumber lisan bisa dipetik.10
PENEMUAN MAKAM MBAH ENDRo KUSUMo
Sekitar setelah dua abad dari wafatnya 
Syech Ahmad Mutamakkin. Pada tahun 1970 
an, KH. Dhuri Nawawi salah satu keturunan 
keenam dari mbah Endro Muhammad, 
bermimpi didatangi mbah Endro hingga tiga 
kali berturut-turut selama tiga tahun. Dalam 
mimpi tersebut, mbah Endro berkata “aku iki 
balungmu kok ora mbok tiliki?” (Saya ini bagian 
keluargamu kenapa tidak kamu tengok?). Kyai 
Dhuri hingga menangis tersedu sedan ketika 
9Erman, “Penggunaan Sejarah Lisan.,” hlm, 14-15. 
10Erman, “Penggunaan Sejarah Lisan.,” hlm, 14-15.
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mendapatkan mimpi tersebut. 11 Kyai Dhuri 
mulai berikhtiar mencari makam mbah Hendro, 
dengan ciri-ciri yang dipesankan sebagaiman 
dalam mimpinya. Bahwa ada tempat yang 
penuh semak-semak, dekat dengan sungai 
kecil, ada dua pohon pakis, serta ada bunga 
putih di bagian kepalanya. Pencarian inipun 
tidak semudah yang dibayangkan. Hampir, 
pada siapapun Kyai Dhuri menitipkan pesan 
apabila melihat tempat sesuai dengan ciri-ciri 
yang ada diminta untuk memberitahu Beliau. 
Ada yang memberitahu di wilayah Kayen, 
dengan logika bahwa perjalanan ke Kartasura 
pasti melalui wilayah ini. Berangkatlah Kyai 
Dhuri untuk melihat tempat tersebut, ternyata 
ciri bunga putih tidak ditemukan di tempat 
tersebut. Berikutnya ada yang memberitahu di 
wilayah Sukolilo, namun lagi-lagi tidak semua 
petunjuk yang diberikan sesuai dengan yang 
ada di lapangan.
Setelah enam tahun, ada yang memberitahu 
di wilayah Gambiran ada ciri-ciri sebagaimana 
disebut. Namun oleh yang menunjukkan 
tersebut, dikatakan tempat tersebut adalah 
tempat yang dikenal menyeramkan oleh 
masyarakat sekitar. Akhirnya, mbah Dhuri 
meminta orang tersebut agar mengantarkan 
beliau ke tempat menyeramkan tersebut. Mbah 
Dhuri pun kembali berikhtiar mencari makam 
mbah Endro. Setelah sampai di Gambiran, 
ciri pertama sungai kecil sesuai. Mbah Dhuri 
kembali melangkah, dilihatlah dua pohon 
pakis, inipun sesuai dengan ciri-ciri berikutnya. 
Lalu dalam ilalang yang tinggi, mbah Dhuri 
berusaha menyibaknya serta ditemukan bunga 
putih tepat di atas sebuah cungkup. Hingga 
kini, bunga putih ini tetap dipertahankan di 
makam mbah Endro Muhammad. 
Dalam penemuan makam ini, ditemukan 
tumpukan batu bata berbentuk mushola. Serta 
tidak jauh dari makam tersebut ditemukan 
makam lain, yang hingga kini belum diketahui, 
apakah makam tersebut merupakan makam 
istri mbah Endro Muhammad. Penemuan 
makam ini, membuka sebuah “ketertutupan 
11 Wawancara dengan Kyai Masfu’ Dhuri Nawawi
sejarah” atau lepas karena kelemahan sejarah 
lisan.
Setelah lokasi makam mbah Endro 
diketemukan, mbah Dhuri Nawawi 
bermusyawarah dengan KH. Abdullah Salam, 
dan ulama-ulama Kajen keturunan mbah 
Mutamakkin. Semula, mbah Dhuri berinisiatif 
untuk membersihkan makam tersebut dengan 
santri-santrinya. Namun, dengan saran dari 
Kyai Abdullah Zen Salam, karena itu merupakan 
leluhur mereka, maka sebaiknya dari pihak 
keluarga dahulu yang membersihkan lokasi 
makam mbah Endro. Akhirnya disepakati, 
keluarga yang akan membersihkan makam 
tersebut sendiri. Seluruh keluarga disepakati 
untuk bersama-sama menuju makam mbah 
Endro Muhammad. Semuanya mendapatkan 
tugas sesuai dengan spesialisasi keilmuannya. 
Mbah Ali, adik dari KH Abdullah Salam bagian 
yang membersihkan area makam tersebut dari 
bangsa halus, sebab banyak sekali ular yang 
berada di lokasi tersebut. Baik ular dalam 
arti sesungguhnya, maupun ular jadi-jadian 
(bangsa jin, setan, dll). 
Setelah dibersihkan dari bangsa halus, 
mulai makam tersebut dibersihkan dari 
ilalang-ilalang yang menutupinya. Semua 
ulama keturunan Beliau membersihkan 
dengan tangan mereka sendiri. Sehingga 
tempat tersebut, menjadi terang benderang. 
Dan mereka semua berdoa. Serta disepakati 
tanggal 27 Rajab sebagai haul Mbah Endro, 
namun karena satu dan lain hal kesibukan 
di Kajen yang bersamaan dengan tanggal 
tersebut, maka haul dilaksanakan pada 26 
Rajab hingga kini. Atas inisiatif semua pihak, 
lokasi makam mbah Endro diperbaiki. Dan 
makam beliau diberi rumah. Secara kebetulan, 
ketika mencari rumah untuk makam mbah 
Endro, mbah Dhuri mendapatkannya dari 
wilayah Ngemplak, dan orang tersebut menjual 
rumah khas wilayah tersebut (limasan) dengan 
harga yang murah. Serta makam beliau dicor. 
Bahkan Kyai Dhuri berwasiat pada salah satu 
putranya Kyai Masfu’, Beliau belum akan 
wafat kalau makam mbah Endro belum jadi 
dan lunas. Setelah pihak kontraktor (PT. 
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Patico Makmur) yang membantu pengerjaan 
jalan dan pembangunan makam mbah Endro, 
mengikhlaskan dan dianggap lunas, tiga hari 
setelah serah terima tersebut Kyai Dhuri pun 
wafat.
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Kyai Ali Kyai Tsamud Ny. Thoyibah
Kyai 
Bunyamin
Nyai Mutirah
Kyai Abdullah
Kyai Nawawi 
Ny. Hamnah
K. A. Durri
KH. Fahrurrozi
Kyai Thohir
Kyai Fadil 
Kyai Abdullah 
Salam
Kyai Ali 
Mukhtar
Kyai Abdulloh 
Zen
Kyai Mahfudz
Ny. Sal
Ny. Bai’ah
Salamah
Kyai Nuh
Hajii Rois 
Zaenab
Ummu Kulsum
Kyai Jauhar Kyai Adam
Kyai Yusuf K Jogo
Raliyah
Syahmah
Salmah
Nashuha
KHA. Rifai 
(PPAI)
Versi lain nasab Mbah Endro Muhammad ber-
dasar silsilah KH. Abdulloh Zain Salam dan KH. 
Thohir Nawawi:
 
Mbah Endro 
Muhammad
Kyai Bunyamin
KH.Ismail 
(Perintis 
Pesantren Kajen)
KH Abdulloh (PP 
Kulon Banon)
KH Abdussalam 
(PP Polgarut)
KH. Mahfudh 
Salam (PP 
Maslakul Huda)
Nyai Aisyah (Istri 
KH. Khalil Lasem)
KH. Abdulloh Zen 
Salam (PP 
Matholi’ul Huda)
Nyai Saudah (Istri 
Habib Ali, Mayong 
Jepara)
KH. Ali Mukhtar 
Salam (PP Al-
Masyithoh)
KH Nawawi (PP 
Kulon Banon)
Nyai Maryam 
(Sedan)
KH. Thohir (Kulon 
Banon)
KH. Ahmad 
Fakhrurrozi 
(Kulon Banon)
KH Ismail 
(Sinanggul)
KH. Duri Nawawi 
(Kulon Banon)
Nyai Hamnah 
(APIK)
Kyai Fadil (Tidak 
Mempunyai  
keurunan)
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Berdasarkan nasab yang ada di atas, jelas 
sekali  keturunan dari mbah Endro Muhammad 
bersama dengan keturunan dari putri mbah 
Mutamakkin yang lain (Nyai Alfiyah atau 
mbah Godeg), menjadi penerus syiar Islam 
dan bertahannya tradisi pesantren di wilayah 
Pati maupun Kajen. Keturunan Mbah Endro 
Muhammad berada di wilayah kulon banon, 
sedangkan keturunan dari mbah Alfiyah 
berada di wetan Banon. Hal ini terbentuk 
dengan sendirinya, dalam arti tidak dibagi 
oleh Mbah Mutamakkin wilayah wetan banon 
untuk keturunan mbah Alfiyah dan kulon 
banon untuk keturunan Mbah Endro.
Berbagai hal memunculkan pertanyaan 
bagi peneliti. Siapakah istri dari Mbah Endro 
Muhammad? Serta apabila makam Mbah 
Endro Muhammad berada di wilayah Gambiran 
serta diketemukan pada tahun 1972, namun 
keturunan Beliau mbah Endro dari Nyai 
Thoyibah justru melanjutkan perjuangan 
kembali di wilayah Kajen?. Untuk Kyai 
Samud beliau meninggal sejak masih kecil. 
Sedangkan Kyai Adam, Kyai Jauhar, dan Kyai 
Ali menurunkan generasi penerus di sekitar 
Nganjuk dan Mojokerto. 
Pelacakan mengenai istri Mbah Endro 
Muhammad cukup membutuhkan kejelian, 
dan akhirnya membuahkan hasil bahwa 
istri beliau bernama Sumariyati atau Nyai 
Endro putri dari Abdulloh bin Abdurrohman. 
Berdasarkan nama dari mertua Mbah Endro, 
dapat diperkirakan bahwa beliau mendapatkan 
istri yang berasal dari daerah Bejagung, Tuban. 
Sebab, keturunan Beliau pun sebagian kembali 
menyebarkan Islam di wilayah Jawa Timur. 
Melihat realitas bahwa keturunan Mbah Endro 
Kusumo menjadi bagian cikal bakal Pondok 
Pesantren yang ada di Kajen, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemungkinan setelah 
mbah Mutamakkin pulang dari persidangan 
di Surakarta, Beliau sempat bertemu dengan 
putranya mbah Endro Kusumo ini. Hal ini dapat 
dijadikan bahan rekonstruksi sejarah yang 
berkembang di masyarakat sekitar makam 
Beliau.
Sejarah mengenai Mbah Endro Kusumo 
yang kabur, membuat masyarakat sekitar 
pun tidak merasa memiliki makam mbah 
Endro sebagai bagian di wilayah Gambiran 
tersebut. Masyarakat sekitar Mbah Endro 
merupakan milik orang-orang Kajen. Kondisi 
seperti ini cukup mengkhawatirkan, sebab 
apabila sejarah mengenai Beliau tidak dikenal 
masyarakat di lokasi tersebut, dikhawatirkan 
sekian tahun ke depan makam Beliau bisa saja 
kembali dihilangkan ataupun eksistensinya 
tidak diakui.
MBAH ENDRo KUSUMo BIN SyECH AHMAD 
MUTAMAKKIN
Mbah Endro Kusumo atau nama asli beliau 
Endro Muhammad. Merupakan putra pertama 
Syech Ahmad Mutamakkin bersama dengan 
saudara kandungnya Nyai Alfiyah (Mbah 
Godeg), dan Kyai Bagus. Di antara ketiga putra 
Syech Ahmad Mutammakkin, Mbah Endro dan 
Nyai Alfiyah mewariskan keturunan penerus 
pondok pesantren di Kajen. Keturunan Mbah 
Endro berlokasi di wilayah Kulon Banon (sebelah 
barat Makam Syech Ahmad Mutamakkin), 
sedangkan keturunan Nyai Alfiyah berada 
di wetan Banon. Di wilayah sekitar makam 
Mbah Endro di wilayah Gambiran beliau lebih 
dikenal dengan nama mbah Endro Kusumo, 
selain ketika pencarian makam beliau ditandai 
dengan adanya sekar putih (bunga putih). 
Dalam analisa penulis, sangat dimungkinkan 
keistimewaan atau karomah beliau mbah 
Endro Kusumo ini melalui perantara atau 
wasilah bunga. Hal ini sangat dimungkinkan 
sebagai sarana penerus perjuangan ayahnya 
Syech Ahmad Mutamakkin. 
Hal ini sesuai dengan konsep dan 
faham makrifat Syaikh Mutamakkin juga 
diekspresikan dalam bentuk simbol atau 
ornamen-ornamen. Simbol atau ornamen-
ornamen tersebut terdapat di dalam masjid 
Kajen peninggalan Syaikh Mutamakkin. Hal 
ini membuktikan bahwa Syaikh Mutamakkin 
adalah ulama yang esoteris filosofis, ia 
mengekspresikan makrifatnya tidak hanya 
dalam bentuk tulisan ataupun karya, tetapi 
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juga simbol-simbol yang penuh dengan 
makna. Dalam konteks simbol yang hendak 
disampaikan olek Syaikh Mutamakkin adalah 
cakupan makna simbolis yang dipahami 
dari kekhasan subjek yang menjadi simbol. 
Misalnya, kekhasan seekor hewan ular adalah 
mengonsumsi makanan setelah lapar sesuai 
dengan kebutuhannya. Kekhasan seekor 
burung adalah berterbang bebas mengelilingi 
cakrawala. Jadi, simbol pada ornamenornamen 
Syaikh Mutamakkin bukan sebagai sebuah 
objek pemujaan dan penyembahan, namun 
sebagai medium pembelajaran karakter yang 
memungkinkan adanya hikmah penciptaan 
(makhluk) yang dapat dipetik manusia. Adapun 
makna filosofis dari simbol-simbol tersebut 
akan penulis jelaskan di bawah.
Mbah Endro Kusumo (Mbah Endro 
Muhammad) dapat diperkirakan lahir pada 
sekitar tahun 1700 awal. Hal ini dihitung 
berdasarkan perkiraan kelahiran Syech Ahmad 
Mutamakkin, ayahandanya. Syech Ahmad 
Mutamakkin diperkirakan lahir sekitar tahun 
1645.12 Beliau kemungkinan  bertempat lahir di 
wilayah Kajen, hal ini dilihat dari pembagian 
wilayah keturunan beliau. Walaupun ada versi 
sejarah lisan yang mengatakan bahwa putra 
putri mbah Mutamakkin bukan berasal dari 
Nyai Qadimah, putri H Syamsuddin atau Mbah 
Kajen. Namun hal ini, masih perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut dan khusus mengenai 
istri-istri Syech Ahmad Mutamakkin. Namun, 
apabila melihat pembagian wilayahnya, maka 
kemungkinan Mbah Endro, Nyai Alfiyah dan 
Kyai Bagus merupakan keturunan dari Syech 
Ahmad Mutamakkin dan Nyai Qadimah.
Mbah Endro Kusumo dalam sejarah 
lisan yang berkembang hanya diketahui, 
bahwa beliau mengantarkan Syech Ahmad 
Mutamakkin menuju persidangan di Surakarta, 
namun di tengah jalan beliau tidak ikut hingga 
ke Surakarta. Versi pertama mengatakan 
mbah Endro tidak tega melihat ayahnya akan 
dihukum, versi yang lain menyatakan bahwa 
Syech Ahmad Mutamakkin memikirkan 
penerus perjuangan Beliau. Pemilihan tempat 
12Zainul Milal, Perlawanan Kultural., hlm. 105.
Mbah Endro ditinggalkan ketika akan menuju 
Surakarta, pun tidak banyak diketahui. Dalam 
sejarah lisan yang beredar hanyalah diketahui 
bahwa Mbah Endro ditinggalkan di wilayah 
hutan belantara di Pati. Namun, uniknya di 
sekitar makam mbah Endro Kusumo kini banyak 
sekali situs, makam, masjid, bekas mushola, 
kolam (kolah dalam tradisi pesantren di Jawa, 
sebuah kolam besar yang digunakan untuk 
berwudhu). Berdasarkan bukti bangunan-
bangunan yang masih tertinggal tersebut, 
maka secara tidak langsung mengoreksi 
sejarah lisan yang beredar. 
Mbah Endro Kusumo ditinggalkan di 
wilayah tersebut, bukan semata-mata asal 
ditempatkan di hutan belantara. Serta hal ini 
menjadi tanda tanya bahwa kisah perjalanan 
Syech Ahmad Mutamakkin ada sebagian yang 
terpotong, di antaranya perjalanan Beliau ini 
disertai dengan Mbah Endro serta melakukan 
persinggahan ke sebuah wilayah di Pati. 
Wilayah ini kemungkinan merupakan sebuah 
wilayah yang telah memiliki pusat syiar Islam 
berupa pesantren maupun padepokan. Serta 
beberapa sejarah lisan, yang menyatakan Kyai 
Ageng Gede Blotho yang memperebutkan 
kisah cinta Romdo kuning merupakan santri 
dari Syech Ahmad Mutamakkin. 
Kemungkinan gambaran kisah perjalanan 
tersebut, dalam perjalanan menuju Surakarta 
Syech Ahmad Mutamakkin pun memohon 
dukungan dari ulama di sekitar wilayah 
Pati yang memihak pada Beliau serta 
menyampaikan pesan pada santri-santri Beliau 
di wilayah Pati. Di antara permusyawarahan 
tersebut, muncullah salah satu keputusan 
untuk menitipkan Mbah Endro Muhammad 
di wilayah sekitar pesantren atau padepokan 
milik mbah Cungkrung atau di wilayah 
Gambiran Pati. Perihal keberadaan Mbah 
Endro Muhammad di wilayah tersebut, dengan 
ditemukan makamnya serta makam istri 
beliau (walaupun belum dituliskan bahwa 
sebagai makam Nyai Endro Muhammad), maka 
menandakan setelah peristiwa Surakarta dan 
Syech Ahmad Mutamakkin bebas dari berbagai 
tuduhan, kemungkinan terbesar telah ada 
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pertemuan antara mbah Endro Muhammad 
dengan sang ayah, Syech Ahmad Mutamakkin. 
Serta tentunya terdapat peristiwa-peristiwa 
yang sangat penting setelah itu, namun dalam 
berbagai literatur tentang Syech Ahmad 
Mutamakkin, hal ini tidak ditemukan.
Keberadaan keturunan Mbah Endro 
Muhammad kembali ke sekitar wilayah makam 
Syech Ahmad Mutamakkin cukup menjadikan 
bukti kuat bahwa tetap terhubungnya antara 
mbah Endro Muhammad dengan Syech Ahmad 
Mutamakkin pasca peristiwa Surakarta. Hal ini 
pun menepis bahwa opini yang dibangun dalam 
sejarah lisan di masyarakat sekitar makam 
Mbah Endro Muhammad, bahwa Beliau malu 
mengakui ayahnya Syech Ahmad Mutamakkin 
karena telah menjadi orang yang dicari oleh 
keraton Surakarta. Apabila peristiwa itu yang 
terjadi, maka mustahil keturunan mbah Endro 
Muhammad meneruskan generasi syiar Islam 
serta menjadi Ulama-ulama yang dipercaya 
oleh masyarakat luas.
Beberapa kisah mengenai putra buyut 
Mbah Endro Muhammad dikenal dengan 
kepahlawanannya dengan menggunakan ilmu-
ilmu ma’rifat sebagai senjata untuk melawan 
penjajahan Belanda. Apabila keturununannya 
memiliki jiwa patriotik yang sangat kuat, 
maka sangat dimungkinkan begitu pula yang 
dilakukan Mbah Endro Muhammad tentunya 
suatu perjuangan patriotis yang luar biasa, 
hingga kisah Beliau bersama dengan ulama-
ulama yang dimakamkan di sekitar Gambiran 
pun, kisahnya sulit ditemukan secara literer.
JEJAK SyIAR ISLAM DI WILAyAH PATI
Syiar Islam atau masuknya Islam di wilayah 
Pati tidak diketahui semenjak kapan waktunya. 
Namun, tokoh-tokoh kyai dan ulama di wilayah 
ini sangat banyak sekali ditemukan makam-
makamnya.  Ironisnya, kisah-kisah mengenai 
masuknya Islam di Pati yang tertulis secara 
literer hanyalah Syech Ahmad Mutamakkin 
dalam Serat Cebolek. Manuskrip milik ulama 
yang lain, belum ditemukan hingga kini. Serat 
Babad Pati pun tidak secara jelas menyebutkan 
mengenai masuknya Islam di wilayah Pati.
Jejak Syiar Islam di wilayah Pati dapat 
dilacak dengan sejarah masuknya Islam ke 
wilayah pantura. Pelayaran antara pulau 
yang satu dengan yang lain di Nusantara 
hingga “Hindia Belakang”dan Filipina 
dipegang terutama oleh orang Jawa. Mereka 
itulah yang mengambil rempah-rempah dari 
Maluku, membawanya ke Jawa Timur  dan 
dari sana ke Malaka. Lain daripada itu mereka 
memperdagangkan hasil-hasil tanah Jawa 
seperti beras,tenunan dan garam. Di Maluku 
ada pangkalan Jawa yang lengkap dan terbesar 
yaitu Haitu (Hitu) di Ambon.13 Demikianlah 
pula di Palembang dan Jambi. Kedua kota 
tersebut melakukan barter lada dengan beras 
dari Jawa. Karena perdagangan yang ramai itu 
bandar-bandar di pesisir Jawa Timur sebelah 
utara bertambah besar. Peranan penting 
berada di wilayah Tuban, Gresik-Jaratan 
(Jaratan terletak dekat Gresik) dan Surabaya. 
Di pesisir Jawa Tengah sebelah utara Jepara, 
yang mengeluarkan beras dan garam (garam 
berasal dari Pati), makin maju.14
Di Malaka banyak orang Jawa dan di antara 
mereka itu banyak yang masuk Islam. Pelajar-
pelajar dan saudagar Jawa yang mengunjungi 
kota itu dan masuk Islam dan turut 
mengembangkan agama yang baru tersebut 
di tanah Jawa. Orang Gujarat dan Persia pun 
yang datang pula ke Jawa, membawa kain-kain 
yang bagus, permata dan manik-manik dan 
sebagainya hal ini menambah pengikut Islam.15
Agama Islam masuk juga ke dalam kalangan 
keraton Majapahit. Menurut cerita ada seorang 
puteri dari Cempo, yang beragama Islam 
menikah dengan raja Majapahit. Kuburnya 
ditunjukkan ditempat Majapahit dulu. Makam 
tersebut bertahun 1448. Boleh jadi, makam 
tersebut bukan makam seorang ratu Majapahit, 
dan boleh jadi bahwa putri Cempo tersebut 
tidak benar menikah dengan Raja Majapahit. 
Namun, makam tersebut membuktikan pada 
1448 Islam telah masuk kepada kalangan tinggi 
13Sanusi Pane, Sejarah Nusantara: Kerajaan Islam di 
Nusantara Hingga akhir masa Kompeni¸ (Bandung: Sega Arsy, 
2018), hlm. 35.
14Pane, Sejarah Nusantara., hlm. 35.
15Pane, Sejarah Nusantara., hlm. 35.
96    Vol. 27 No. 2 Juli 2018   |   87-99
Majapahit.16 Campa dalam hal ini boleh jadi 
Campa yang di Hindia-belanda (perahu-perahu 
Jawa sampai kepesisir Hindia-Belakang) tetapi 
seorang penulis menunjukkan kemungkinan 
lain Jeumpa (Asalnya Campa) yang di Aceh. Ipar 
puteri Campa tersebut bernama Raden Rahmat, 
beliau salah seorang wali, yang dianggap 
menyebarkan Islam di tanah Jawa. Jumlah wali 
tersebut semuanya delapan atau sembilan. 
Wali-wali tersebut bekerja bersama-sama dan 
berkumpul di masjid Demak, yang didirikan 
mereka sendiri dalam badan rohaninya.17
Selain wali-wali tersebut, banyak lagi 
wali-wali yang terkenal sedaerah-sedaerah. 
Lagi pula yang disebut wali delapan atau 
sembilan berlainan. Meskipun demikian 
nama-nama Walisongo yang terkenal.18 Salah 
satu di antara wali-wali tersebut yakni Syech 
Ahmad Mutamakkin dan banyak sekali di 
sekitar wilayah Pati secara lokal mereka 
sangat berjasa untuk wilayahnya. Tentang 
Pati sendiri, kebanyakan sejarah membahas 
mengenai Perang dengan Pati. Kota Pati 
dikuasai oleh Adipati Pragola II. Namanya sama 
dengan pendahulunya yang pada tahun 1600 
menghilang dari panggung pemerintahan. 
Karena Serat Kandha (hlm. 620) menyebutnya 
sebagai cucu Ki Panjawi dan Pragola I adalah 
putranya, maka dapat diperkirakan bahwa 
kedua pragola ini adalah ayah dan anak. Untuk 
membedakannya, akan kita sebut yang terakhir 
dengan Pragola II. Pragola II di dalam serat 
Kandha  (hlm. 798) juga disebut sebagai “ipar” 
Raja yang lebih muda” sedangkan istrinya 
disebut “ipar wanita yang “lebih muda”.19 Apa 
yang terjadi dengan Pati pada tahun-tahun 
setelah pemberontakan pertama 1600 sama 
sekali tidak jelas. Pada peta yang dibuat oleh 
orang-orang Belanda pada Pelayaran Pertama 
masih terdapat nama Pati, tetapi dalam teks 
nama tersebut tidak ditemukan. Mungkinkah 
Pati disebut dengan Cajaon (Juwana?), tempat 
yang mempunyai raja sendiri, tetapi aktivitas 
16Pane, Sejarah Nusantara., hlm. 35.
17Pane, Sejarah Nusantara., hlm. 37.
18Pane, Sejarah Nusantara., hlm 38.
19H. J. De Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram , (Jakarta : 
Grafiti Press, 1986), hlm. 139.
pelayaran yang tidak berarti.20 Sementara 
wilayah Pati, dengan kota Pelabuhan Juana 
(Cajongam) menurut legenda berkait dengan 
tokoh Sendang Garba- raja kaum dagang- 
yang akhirnya kalah dengan adiknya, 
Dandang Gendis “raja kaum beragama”, yang 
memerintah Jenggala dekat sungai Berantas. 
Juana pernah disinggahi oleh Sunan Kalijaga 
saat perjalanan dari Pulo Pinang ke Demak.21
Pada permulaan abad ke 16 (1511) di 
Pati pernah mengalami masa jaya di bawah 
“Bupati” Kayu Bralit. Pada 1513, Pati diserang 
oleh kerajaan Majapahit dan pada 1518 terjadi 
pertempuran (tidak diketahui dengan siapa), 
Adipati Kayu Bralit gugur dan berakhirlah 
kemakmuran kerajaan Pati.22 Selama 
pemberontakan Demak dalam tahun 1602 dan 
tahun-tahun berikutnya, Pati tidak disebut 
dan rupanya tidak memainkan peranan 
penting. Mungkin Pati dapat mempertahankan 
netralitasnya, karena dikelilingi tembok. 
Juga musuh-musuh dari timur rupa-rupanya 
membiarkannya dalam penyerbuan mereka 
pada tahun 1616.23
Dalam Babad Pati  sebelum masa kejayaan 
Majapahit dan Pajajaran, di daerah Pati terdapat 
sebuah kerajaan kecil yang bernama Kerajaan 
Pranggaruda. Pada saat kepemimpinan 
Jayakusuma, barulah kerajaan tersebut diganti 
dengan nama Pati. Kemakmuran wilayah ini 
hampir tak tersentuh oleh Kerajaan Majapahit. 
Namun, tak beberapa lama Kerajaan Pati juga 
kena imbas dari upaya ekspansi kekuasaaan 
Majapahit hingga musnahlah Kerajaan 
Pati.24 Wilayah ini menjadi sunyi senyap. 
Meskipun demikian, daerah ini pernah didiami 
oleh seorang ulama besar keturunan Nabi 
Muhammad saw, yaitu Syekh Makhdum Alatas. 
Syekh ini, merupakan juru kunci makamnya 
hidup pada masa pemerintahan Kerajaan 
Demak. Bahkan Sunan Kalijaga adalah salah 
satu muridnya. Keadaan daerah Pati yang 
jauh dari hingar bingar politik ini berlangsung 
20Pane, Sejarah Nusantara., hlm 38.
21Zainul Milal, Perlawanan Kultural., hlm. 51.
22Zainul Milal, Perlawanan Kultural., hlm. 51.
23Graaf, Puncak Kekuasaan., hlm. 139.
24Zainul Milal, Perlawanan Kultural., hlm. 51.
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cukup lama sampai munculnya tokoh Ki 
Panjawi pada masa Mataram.25
Dalam cerita Mataram, raja pertama 
Pati bernama ki Panjawi, seorang teman 
seperjuangan Ki Ageng Gede Pamanahan 
yang sama-sama mengabdi di Demak menjadi 
anggota korp Tamtama dan pejabat-pejabat 
penting pada masa Sultan Pajang. Pada Abad 
ke 16, Ki Panjawi diberikan hadiah wilayah 
Pati oleh Sultan Pajang setelah mengalahkan 
Arya Penangsang.26 Lain halnya dengan Ki 
Gede Pamanahan. Ki Panjawi tidak diceritakan 
pernah berkonflik dengan kerajaan Pajang. 
Meskipun demikian, pertemanan antara 
keduanya tidak ada masalah. Bahkan keduanya 
menikahkan putra putrinya. Senopati 
Mataram, mempersunting putri Ki Panjawi 
yang juga berarti saudara perempuan Adipati 
Pragola I dengan Senopati Mataram karena 
Senopati mengusir Panembahan Mas (putra 
Sultan Trenggono, Raja Demak dan ipar Sultan 
Pajang dari daerahnya Madiun).27  
Senopati juga melakukan secara paksa 
mengambil anak perempuan Panembahan 
Mas (Ratna Jumilah) sebagai istrinya. Adipati 
Pragola I beranggapan bahwa hal ini sudah 
kelewat batas dan mencurigai posisi kakak 
perempuannya oleh puteri Panembahan 
Mas.28 Hal ini sangat berbeda menurut laporan 
Hendrick de Haen, pada tahun 1624 Adipati 
Pati mengambil sikap sebagai orang berkuasa 
sendiri. Adipati Pragola II menginginkan 
putri seorang kaya di Jepara diambil menjadi 
istrinya, namun permohonan ini ditolak. 
Walaupun Adipati Pragola telah membawa 
emas, perak, bahan pakaian yang berharga dan 
sirih.. Penolakan ini, berujung pada perusakan 
rumah orang kaya tersebut dengan tiga ribu 
prajurit serta meluluhlantakkan rumahnya.29
Berasal dari masalah tersebut, merembet 
pada pemberontakan Adipati Pragola II 
terhadap Raja Mataram. Perang saudara ini 
masih dapat dicegah. Ini diketahui berasal 
25Zainul Milal, Perlawanan Kultural., hlm. 51.
26Zainul Milal, Perlawanan Kultural., hlm. 51.
27Zainul Milal, Perlawanan Kultural., hlm. 51.
28Zainul Milal, Perlawanan Kultural., hlm. 51.
29Graaf, Puncak Kekuasaan., hlm. 140.
dari laporan-laporan kepala perdagangan Jan 
Vos tahun 1624. Pada tanggal 28 Agustus 1624 
Jan Vos muncul di pelabuhan Demak. Beliau 
diundang oleh Nyonya rumah untuk mendarat, 
karena Tumenggung tidak ada.30 Pada abad 17 
di bidang sosial keagamaan di wilayah Pati 
sebenarnya muncul tokoh Islam Kejawen, 
yaitu Syekh Makhdum Alattas, seseorang 
yang diyakini sebagai gurunya Sunan Kalijaga. 
Makam orang suci ini terdapat di sebelah 
utara alun-alun Kota Pati. Tokoh lain adalah 
Syekh Jangkung dan Sunan Prawoto yang 
berada di wilayah Kayen dan Prawoto Sukolilo 
Pati. Sekitar tahun 1700 an, Syech Ahmad 
Mutamakkin juga menetap di wilayah Kajen, 
sebelah utara kota Pati.31 Serta di sekitar 
wilayah berdekatan dengan mbah Endro 
Muhammad terdapat makam Abdus Shobur 
Habtani atau lebih dikenal dengan mbah 
Cungkrung, serta makam Mbah Murtomo dan 
mbah Sholeh.
Dilihat dari sejarah kepemimpinan di 
Pati pada akhir abad ke 17, terkesan tidak 
mempengaruhi kehidupan masyarakat. 
Barangkali setelah muncul al-Mutamakkin, 
banyak laporan ke Kartasura tentang 
kontroversi ajarannya. Menurut sejarah lokal 
al-Mutamakkin adalah seorang waliyullah yang 
bergerak secara aktif dalam sosial keagamaan 
dan tidak banyak terlibat dalam urusan-urusan 
politik. Akan tetapi karena pengaruhnya 
yang kian meluas berdampak pada masalah 
politik. Terlebih lagi saat itu pejabat Pati 
sudah tidak mendapatkan pengaruhnya lagi 
di hadapan Mataram.32 Konstelasi politik di 
keraton berdampak pada upaya memposisikan 
ulama dalam kendali penguasa. Walaupun 
kehadiran ulama di dalam keraton diperlukan, 
tetapi hubungan antara ningrat dengan para 
ulama sering juga sulit. Hal ini membuktikan 
proses Islamisasi di Jawa untuk waktu yang 
lama mempunyai arti sifat yang lebih politis 
daripada keagamaan. Kekhawatiran kaum 
Ningrat terhadap semakin kuatnya pengaruh 
ulama, sering berakhir dengan pembantaian 
30Graaf, Puncak Kekuasaan., hlm. 140-141.c
31Zainul Milal, Perlawanan Kultural., hlm. 54.
32Zainul Milal, Perlawanan Kultural.,  hlm. 54.
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terhadap mereka secara besar-besaran, seperti 
pada masa pemerintahan Sunan Amangkurat II 
di Mataram.33
Kekhawatiran semacam itu, menurut 
Benda merupakan penyebab utama aristokrasi 
Jawa. Namun hal ini tidak dapat digeneralisasi 
karena dari kalangan ningrat juga muncul 
tokoh semisal Pangeran Diponegoro yang juga 
merupakan pemimpin agama.34 Di Wilayah 
Pati pun sekitar makam mbah Endro Kusumo, 
terdapat makam mbah Sholeh dan mbah 
Murtomo yang dipercayai sebagai salah satu 
pasukannya Pangeran Diponegoro. Menurut 
Soemarsaid Moertono, birokrasi keagamaan 
atau reh pengulon, yang mengurusi soal-soal 
keagamaan, sudah ada sejak zaman Mataram 
II. Penghulu dari tingkat pusat sampai tingkat 
rendahan modin di desa. Di luar itu, terdapat 
ahli-ahli agama di luar birokrasi seperti 
kyai, guru tarekat, dan haji yang sebagian 
terbesar berada di pedesaan. Walaupun 
kepemimpinannya bersifat informal, namun 
dianggap mumpuni dalam bidang keagamaan 
di masyarakat.35
Peristiwa yang dialami al-Mutamakkin 
merupakan imbas dari ketegangan antara 
golongan ulama dan ningrat. Apalagi diketahui 
bahwa Al-Mutammakkin  mempunyai aliran 
darah biru dari Sunan Benawa dan Adipati 
Tuban yang dalam sejarah selalu melakukan 
perlawanan terhadap Kerajaan Mataram. 
Meskipun demikian, karena al-Mutamakkin 
masih keturunan raja, maka tempat kediaman 
Beliau di wilayah Kajen dijadikan desa Perdikan 
(tanah yang dibebaskan mengirim upeti kepada 
pemerintah pusat).36  
Begitu pula dengan keturunan Mbah 
Mutamakkin, Mbah Endro Kusumo atau Mbah 
Endro Muhammad pun terkena dampak 
dengan problema Syech Ahmad Mutamakkin 
dengan kaum ningrat. Walaupun, apabila 
melihat posisi makam Beliau mbah Endro 
berada di wilayah pusat kekuasaan Pati di 
masa tersebut (Gambiran), namun keberadaan 
33Zainul Milal, Perlawanan Kultural.,  hlm. 54-55.
34Zainul Milal, Perlawanan Kultural.,  hlm. 55.
35Zainul Milal, Perlawanan Kultural.,  hlm. 55.
36Zainul Milal, Perlawanan Kultural.,  hlm. 55.
Beliau pun mengalami hal yang tidak jauh 
berbeda dengan ayahnya. Bahkan sejarah 
tentang Mbah Endro sendiri hanya diketahui 
bahwa beliau menurunkan ulama-ulama besar 
yang pada akhirnya juga kembali ke wilayah 
Kajen.
KESIMPULAN
Mbah Endro Kusumo sebagai putra penerus 
perjuangan Syech Ahmad Mutamakkin, 
tentunya memiliki peran yang sangat luar biasa 
pada masanya. Beliau memberikan isyaroh 
mimpi pada salah satu garis keturunannya 
yakni KH. Dhuri Nawawi, telah menunjukkan 
tingkat kewalian beliau setidaknya tidak 
jauh secara level dengan ayahandanya Syech 
Ahmad Mutamakkin. Dengan diperincinya 
mengenai kisah Mbah Endro Kusumo ini 
maka menepis beberapa sejarah lisan yang 
beredar di masyarakat sekitar makam Mbah 
Endro. Banyak yang menganggap bahwa Mbah 
Endro hanya menumpang dimakamkan di 
wilayah Gambiran. Namun, dalam penemuan 
makamnya ditemukan bentuk bekas mushola. 
Maka, dapat disimpulkan Mbah Endro tidak 
hanya sekedar ditinggalkan oleh Syech Ahmad 
Mutamakkin dalam perjalanannya menuju 
Surakarta. Namun, beliau bersama dengan 
keturunan mbah Cungkrung bersama-sama 
mengembangkan dan mengajarkan Islam di 
wilayah Gambiran.
Berhubung, masa hidup Mbah Endro 
pada masa penjajahan Belanda, maka syiar 
Islam yang dilakukan selain digunakan untuk 
membenahi masyarakat sekitar wilayah 
tersebut, namun juga digunakan sebagai 
sarana perjuangan melawan Belanda, dan 
kemungkinan senjata utama Mbah Endro 
dengan menggunakan bunga sebagai simbol, 
maka beliau lebih dikenal dengan nama Mbah 
Hendro Kusumo. Masyarakat sekitar makam 
beliau, menganggap bahwa Mbah Endro 
meninggal dalam keadaan masih membujang. 
Hal ini dapat dimaklumi jarak sejarah lisan 
yang sangat panjang, serta terdapat pergeseran 
keturunan Mbah Endro kembali ke Kajen. Maka, 
secara mudahnya masyarakat sekitar makam 
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Beliau menyimpulkan seperti itu. Padahal 
dalam kenyataannya saat makam Beliau 
ditemukan pula makam istri dan putra beliau 
Kyai Tsamud. Serta beliau memiliki keturunan 
lima. Beberapa makamnya telah berada di 
Kajen. Pentingnya pelacakan terhadap jejak 
syiar Islam di Pati ini, supaya dapat ditemukan 
genealogi dan jaringan ulama-ulama sejak 
abad 16 hingga kini, di Pati. 
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